EFEKTIVITAS PEMBERIAN KOMPRES HANGAT AIR REBUSAN DAUN KELOR (Moringa Oleifera Lam) UNTUK MENGURANGI NYERI KRONIS PADA GOUT ARTHRITIS
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ABSTRAK
Latar Belakang Gout arthritis merupakan suatu penyakit yang timbul karena kadar asam urat dalam darah yang berlebih, penyebab kadar asam urat berlebih karena produksi asam urat didalam tubuh lebih banyak dibandingkan pembuangannya. Asam urat merupakan zat yang kelarutannya sangat rendah sehingga cenderung membentuk kristal. Tujuan untuk mengetahui efek dari kompres hangat air rebusan daun kelor (Moringa Oleifera Lam) terhadap pasien gout arthritis dengan masalah keperawatan nyeri kronis. Metode Jenis studi kasus yang diambil yaitu dengan deskripsi kualitatif. Desain yang digunakan peneliti yaitu deskriptif untuk mengetahui gambaran efektivitas kompres hangat air rebusan daun kelor (Moringa Oleifera Lam) untuk mengurangi nyeri kronis pada gout arhritis. Hasil Peneliti mengambil sampel 2 responden dengan kasus gout arthritis dan menemukan hasil yang signifikan. Kesimpulan setelah dilakukan tindakan pemberian kompres hangat air rebusan daun kelor 1x20 menit selama 3 hari, nyeri kronis pada Ny.Mn menurun dari skala 4 menjadi skala 1. Sedangkan untuk Ny.Ms menurun dari skala 3 menjadi 1. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompres hangat air rebusan daun kelor dapat mengatasi masalah nyeri kronis dari cukup meningkat menjadi menurun. 
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ABSTRACT
Background Gouty arthritis is a disease that arises due to excessive levels of uric acid in the blood, the cause of excessive uric acid levels is because the production of uric acid in the body is greater than its elimination. Uric acid is a substance whose solubility is very low so it tends to form crystals. The aim was to determine the effect of warm compresses with boiled water from Moringa Oleifera Lam leaves on gouty arthritis patients with chronic pain nursing problems. Method The type of case study taken is qualitative description. The design used by researchers is descriptive to determine the effectiveness of warm compresses boiled with Moringa leaves (Moringa Oleifera Lam) to reduce chronic pain in gouty arthritis. Results Researchers took a sample of 2 respondents with cases of gouty arthritis and found significant results. The conclusion was that after giving warm compresses of boiled water from Moringa leaves 1 x 20 minutes for 3 days, chronic pain in Mrs. Moringa leaf decoction can overcome the problem of chronic pain from increasing to decreasing. 
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PENDAHULUAN 
Artritis gout merupakan penyakit  atau kelainan metabolisme yang disebabkan oleh peningkatan kadar asam urat (hiperurisemia) dan ditandai dengan  penumpukan asam urat yang menyebabkan nyeri pada persendian.
Penyebab terjadinya gout arthritis yaitu mengkonsumsi makanan tinggi purin contohnya yaitu  kacang kacangan, makanan laut seperti kerang, ikan dll.  Purin merupakan senyawa amina bagian dari protein penyusun tubuh makhluk hidup. Penumpukan kristal urat dan serangan berulang-ulang menyebabkannya terbentuknya endapan berwarna putih yang disebut tophi/tophus (tophus) di tulang rawan dan kapsul sendi. 
Prevalensi  asam urat di Jawa Tengah pada tahun 2018 sekitar 2,6 – 47,2%. (Riskesdas,2018), sedangkan prevalensi di Temanggung, sebanyak 377 orang merupakan penderita asam urat (Dinkes, 2022). Di wilayah pringsurat, temanggung Pada tahun 2020 jumlah penderita asam urat di pringsurat berjumlah 1 orang, tahun 2021 berjumlah 3 orang, dan ada tahun 2022 berjumlah 7 orang. (Dinkes, 2022). 
Masalah keperawatan yang sering muncul pada penderita gout arthritis yaitu thermoregulasi tidak efektif, gangguan mobilitas fisik, dan nyeri kronis. Masalah nyeri kronis pada arthritis gout terjadi karena dampak dari tingginya kadar asam urat dalam darah (hiperurisemia) akan menyebabkan timbulnya endapan kristal monosodium yang terkumpul didalam sendi. Nyeri juga dapat diartikan pengalaman sensori yang kurang melegakan dan mengganggu diakibatkan karena adanya jaringan yang rusak. Tindakan non farmakologi untuk mengurangi nyeri meliputi TENS, hipnosis, akupresur, terapi pijat,  relaksasi otot, , terapi music dan  kompres hangat/dingin.
Kompres hangat adalah terapi non farmakologis yang diberikan menggunakan air hangat dengan suhu 34-35° C yang bertujuan untuk melebarkan pembuluh dan memperbaiki peredaran darah di dalam jaringan. 
Daun kelor mempunyai kandungan senyawa yang penting bagi tubuh, Kandungan fitokimia seperti flavonoid, terpenoid, sterol, antrakinon, tannin , saponin, alkaloid, gula pereduksi juga terdapat dalam daun kelor. Daun kelor juga mempunyai senyawa antioksidan, juga dapat mengurangi infeksi dan pembengkakan.(Maula & Ulfah, 2023). 

METODE PENELITIAN
	Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian kualitatif menggunakan desain studi kasus yang terfokus pada pemberian kompres hangat air rebusan daun kelor sebagai tindakan preventif terhadap nyeri kronis.  Kriteria inklusi studi kasus gout arhtritis dengan seorang penderita Gout Arthritis atau kadar asam urat dalam darah Pada laki-laki: 3,4 – 7,0 mg/dL. Pada perempuan: 2,4 – 6,0 mg/dL.  Mengalami nyeri ringan hingga sedang dengan skala (1-4) dan memiliki tanda tanda nyeri kronis seperti tidak mampu menuntaskan aktivitas, mengeluh nyeri, meringis, waspada dan bersikap protektif. Pasien yang bersedia dan setuju untuk dilakukan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam studi kasus ini terdiri dari alat penelitian baskom, kain  atau washlap bersih, air hangat rebusan daun kelor, kain pengalas atau underpad, handuk kering, sarung tangan bersih, termometer air. dan kuesioner (lembar karakteristik, lembar pengkajian gout arthritis, lembar pengkajian nyeri kronis, lembar pengkajian PQRST, SOP kompres hangat, dan lembar evaluasi). Data dikumpulkan melalui observasi partisipan dan wawancara. Langkah-langkah melakukan studi kasus antara lain memperoleh persetujuan, skrining pasien, informed consent, pengumpulan data, dan penulisan laporan. Analisa data dilakukan dengan membandingkan fakta pasien dengan teori, dengan fokus pada efek kompres hangat. Penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
HASIL PENELITIAN
Penelitian studi kasus ini mengambil dua responden dengan masalah nyeri kronis sesuai dengan kriteria inklusi yang diinginkan. Responden 1 Ny.Mn usia 74 tahun. Alamat Dusun sambon RT 3/RW 2 Pringsurat, Temanggung. Mengatakan mempunyai riwayat penyakit asam urat, dengan kadar asam urat dalam darah 9,3 mg/dL. Dan mengeluhkan nyeri pada lutut kaki kiri lebih dari 4 bulan. Untuk respoden 2 Ny.Ms usia 65 tahun. Alamat Dusun sambon RT 3/RW 2 Pringsurat Temanggung. Mengatakan mempunyai riwayat penyakit asam urat, dengan kadar asam urat dalam darah 8,6 mg/dL. Dan mengeluhkan nyeri lebih dari 4 bulan. Penelitian dilakukan pada tanggal 13 – 15 Maret 2024. Tabel 1 menunjukkan hasil pengkajian gout arhritis pada kedua pasien. Tabel 2 menunjukkan hasil pengkajian nyeri kronis. 





Tabel 1 Pengkajian Gout Arthritis
	No
	Aspek yang dinilai
	Ny.Mn
	Ny.Mn

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1.
	Nyeri sendi 
	√
	
	√
	

	2.
	Bengkak 
	√
	
	√
	

	3.
	Kemerahan 
	√
	
	√
	

	4.
	Kaku sendi
	√
	
	√
	

	
	
	
	
	
	




Dapat dilihat bahwa pada pengkajian gout arthritis didapatkan data bahwa Ny.Mn dan Ny.Ms merupakan seorang penderita gout arthritis sesuai dengan kategori manifestasi klinis yang disiapkan oleh penulis . 


Tabel 2 Pengkajian Nyeri kronis 
	No
	Tanda dan Gejala
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1.
	Mengeluh nyeri 
	√
	
	√
	

	2.
	Tampak meringis 
	√
	
	√
	

	3.
	Tidak mampu menuntaskan aktivitas
	√
	
	√
	

	4.
	Bersikap protektif 
	√
	
	√
	

	5.
	Tampak waspada
	√
	
	√
	


			

Berdasarkan data pengkajian masalah keperawatan yang ditemukan pada kedua pasien adalah nyeri kronis. Hal ini ditandai adanya tanda dan gejala nyeri kronis. Evaluasi dilakukan setiap sebelum dan sesudah dilakukan tindakan kompres hangat. Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui keefektifan dari kompres hangat untuk mengurangi nyeri pada gout arhritis yang diobsrvasi dengan standar luaran keperawatan. Tingkat nyeri diharapkan menurun setelah diberikan intervensi 1 kali sehari selama 3 hari berturut-turut. Hasil evaluasi kedua responden pada tabel 3 Hasil evaluasi. 

Tabel 3  Hasil Evaluasi 
	No
	Tanda dan Gejala
	Responden 1
	Responden 2

	
	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	1.
	Mengeluh nyeri 
	√
	
	√
	

	2.
	Tampak meringis 
	√
	
	√
	

	3.
	Tidak mampu menuntaskan aktivitas
	√
	
	√
	

	4.
	Bersikap protektif 
	√
	
	√
	

	5.
	Tampak waspada
	√
	
	√
	




PEMBAHASAN 
Pembahasan yang dijelaskan mulai dari tahap identifikasi subjek studi kasus, identifikasi masalah, pencapaian luaran dan hasil evaluasi nyeri kronis setelah dilakukan tindakan. 
Gout Arhritis 
Gout arthritis adalah penyakit heterogen yang disebabkan oleh akumulasi kristal natrium urat dalam jaringan atau jenuhnya asam urat dalam cairan ekstraseluler (Wirgunatha,2019).
Tanda dan gejala gout arhritis yaitu mengalami nyeri sendi, tampak kemerahan dan bengkak di area nyeri, serta mengalami kaku sendi. 
Nyeri Kronis 
Nyeri kronis merupakan pengalaman sensori atau emosional yang berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual atau fungsional dengan onset mendadak atau lambat dan berorintas ringan hingga berat yang berlangsung lebih dari 3 bulan (PPNI,2018).
Tanda dan gejala nyeri kronis yang muncul pada penderita gour arthritis yaitu mengeluh nyeri, tampak meringis, tampak waspada, gelisah, dan bersikap protektif.. 
Kompres Hangat
Kompres hangat merupakan  tindakan mestimulasi kulit yang diberikan menggunakan air hangat digunakan untuk mengurangi nyeri, dan meningkatkan efek kenyamanan. (Tim Pokja DPP PPNI, 2021).  Kompres hangat air rebusan daun kelor adalah kompres yang diberikan dengan menambahkan daun kelor sebagai tambahannya. Cara pembuatan air rebusan daun kelor  yaitu daun kelor sebanyak 300gram, kemudian tambahkan air sebanyak 500 ml, dan didihkan. Setelah itu diamkan air rebusan hingga suhu 37 derajat celcius. Rebusan daun kelor siap diaplikasikan. Aplikasikan air rebusan daun kelor untuk kompres 1x20 menit selama 3 hari berturut-turut untuk mengurangi nyeri 
Evaluasi Tindakan Keperawatan 
Kompres air rebusan daun kelor hangat terbukti efektif untuk menurunkan nyeri. Setelah intervensi pemberian kompres hangat air rebusan daun kelor kedua subjek studi kasus mengalami penurunan dari 2 menurun menjadi 5, artinya dapat disimpulkan bahwa kompres hangat air rebusan daun kelor dapat mengrurangi nyeri pada gout arthritis. 
Daun kelor mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, saponin, dan stenoid. Kandungan flavonoid berfungsi sebagai analgesik karena dapat menghambat enzim siklooksigenase, alkaloid memiliki fungsi yang dapat menghambat fase dalam biosintesis prostaglandin, sedangkan saponin masuk dalam golongan triterpenoid dan steroid yang bersifat sebagai aintiinflamasi, analgesik dan sitotoksik. 
KESIMPULAN
1. Gout arthritis merupakan penyakit yang terjai karena adanya gangguan metabolisme disebabkan karena tingginya kadar asam urat didalam darah. 
2. Kompres hangat adalah terapi non farmakologi untuk menurunkan nyeri karena dapat melebarkan pembuluh darah dan memberikan rasa nyaman.
3. Pemberian kompres hangat air rebusan daun kelor terbukti efektif dalam mengatasi masalah nyeri sendi pada penderita gout arthritis. Hal ini dibuktikan setelah dilakukan tindakan selama 1x20 menit selama 3 hari berturut-turut.  Nyeri kronis pada kedua responden mengalami penurunan nyeri dari skala 4 menjadi 1.
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